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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diatas diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa karakteristik petugas  

yang ada di RSKB Hasta Husada dari 35 petugas yang berusia 24-26 tahun 

sebanyak  10 petugas, berusia 27 – 29 tahun sebanyak  13 petugas, berusia 30-

32 tahun sebanyak 7 petugas, dan yang berusia 33-35 tahun 5 petugas. Jenis 

kelamin petugas di RSKB Hasta Husada yaitu perempuan sebanyak 20 

petugas dan laki-laki sebanyak 15 petugas. Pendidikan terakhir D3 RM 

sebanyak 3 petugas, yang berpendidikan S1 RM sebanyak 3 petugas, untuk 

perawat yang berpendidikan D3 Perawat sebanyak 20 orang dan yang 

berpendidikan S1 perawat sebanyak 10 orang masa kerja < 3 thn sebanyak 10 

petugas dan masa kerja > 3thn 25 petugas. 

2. Faktor yang paling bepengaruh terhadap keterlambatan pengembalian BRM 

rawat inap yaitu dari faktor man yang dilihat dari indikator perilaku petugas 

terhadap ketepatan waktu pengembalain BRM rawat inap yang diperoleh 

persentase sebesar 57% yang berada pada kategoru kurang baik. Hal ini 

disebabkan oleh dokter atau perawat yang kurang disiplin untuk mengisi dan 

melengkapi berkas rekam medis. Dan sering terjadi setelah berkas sudah 

dilengkapi oleh dokter berkas tidak langsung dikembalikan oleh perawat 

dikarenakan beban kerja yang cukup tinggi membuat petugas kesehatan 

menjadi kelelahan dan malas untuk mengembalikan rekam medis sehingga 

terjadi penumpukan BRM di unit rawat inap. 

3. Pengembalian Berkas Rekam Medis,Ketidaktepatan waktu pengembalian 

berkas rekam medis yang terjadi sebesar 45 berkas rekam medis dan yang 

tepat waktu sebesar 41 berkas rekam medis. Keterlambatan tertinggi terjadi 

pada bangsal Garuda yaitu 12 (60%) berkas yang terlambat. Keterlambatan 

terendah terjadi pada bangsal Perinatologi yaitu 5 (31%) berkas rekam medis 

yang terlambat. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini sebagai 

berikut : 

a. Diharapkan kedepannya petugas kesehatan maupun dokter (DPJP) lebih 

disiplin lagi dalam hal mengisi dan melengkapi BRM rawat inap 

b. Diharapkan kedepannya pihak rumah sakit bisa secra rutin untuk melakukan 

sosialisasi mengenai SOP pengembalian BRM rawat inap kepada seluruh 

petugas kesehatan di rumah sakit tersebut. 

c. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan guna peningkatan mutu pelayanan kesehatan di 

Rumah Sakit Khusus Bedah Hasta Husada Kepanjen  
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